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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi pengenalan sains permulaan pada anak 
belum optimal dilaksanakan sehingga anak masih belum dapat mengenal hewan 
yang ada di sekitar. Masalah yang dihadapi guru bahwa sebagian besar anak usia 4-
5 tahun belum memahami tentang sains permulaan dengan pengenalan hewan, dari 
20 (dua puluh) anak 5 (lima) anak atau 25% anak yang dapat memahami materi 
sains permulaan. Subjek penelitian adalah guru yang berjumlah 1 orang dananak 
yang berjumlah 20 anak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
melalui hasil yang diperoleh setelah diadakan analisis data, secara umum dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa: Perencanaan pembelajaran pengenalan hewan 
melalui metode pengamatan dapat meningkatkan kemampuan sains permulaan 
pembelajaran yang dilakukan guru.  Peningkatan sains permulaan setelah dilakukan 
pembelajaran pengenalan hewan melalui metode pengamatan antara lain Anak 
mengenal hewan dengan habitatnya sebesar 80%, anak mengenal hewan dengan 
makanannya sebesar 75%, Anak mengenal hewan dengan induknya sebesar 75%.. 
Kata Kunci: Sains Permulaan, Metode Pengamatan. 
 
Abstract: The background of this research is the introduction of science 
beginning in children have not been optimally implemented so that the child 
is still not able to get to know the animals that are around. The problem 
faced by teachers that the majority of children aged 4-5 years do not 
understand about science beginning with the introduction of animals, from 
20 (twenty) children 5 (five) children or 25% of children who can 
understand the material science starters. Subjects were teachers who 
numbered 1 person dananak numbering 20 children. Based on the research 
that has been done and with the results obtained after performed the data 
analysis, generally can be concluded that: Planning the introduction of 
animal learning through observation method can improve the ability of 
learning undertaken beginning science teachers. Improved science starters 
after the introduction of animal learning through observation methods 
include Children learning about animals in their habitats by 80%, the child 
to know the animals with food by 75%, the Child familiar with the parent 
animals by 75%. 
Keyword : Science Starters, Methods of Observation. 
 
uru Taman Kanak-kanan memegang peranan di dalam menentukan 
pencapaian pendidikan yang berlangsung di dalam kelas. Untuk itu salah satu 
upaya yang dapat dilakukan guru dalam hubungannya dengan anak adalah 
mengenalkan sains khususnya usia 4 sampai 6 tahun. Hal ini sesuai dengan 
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Undang-Undang No. 20 Tahun   2003 tentang Sistem Pendidikan Anak Usia Dini 
menerangkan bahwa “Sistem Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agaranak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut”. 
       Lebih lanjut dalam pasal 1 butir 4 direktorat PAUD (2006: 14) mengatakan 
bahwa: “Pendidikan Anak Usia Dini sebagai pendidikan yang menyelenggarakan 
sebelum jenjang pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 
Tahun yang sering disebut dengan Golden Age (masa emas perkembangan). Anak 
usia dini rentan terhadap segala tekanan dan paksaan serta hal-hal yang memicu 
stres pegangan dan pemberian stimulasi pada anak yang tidak tepat dapat 
merugikan perkembangan anak itu sendiri oleh karena itu penyelenggaraan dan 
pengelolaan Anak Usia Dini hendaknya memperhatikan dan menyesuaikan 
pembelajaran sesuai tahap perkembangan anak”. Upaya yang dapat dilakukan 
guru dalam pengembangan ilmu pengetahuan di Taman Kanak-kanak, salah 
satunya dengan mengenalkan sains sederhana pada anak yang berkaitan dengan 
tema pembelajaran antara lain kejadian yang biasa terjadi sehari-hari disekitar 
lingkungan seperti pengenalan hewan. 
        Pembelajaran sains pada anak usia dini bermanfaat untuk meningkatkan 
perkembangan anak terutama kognitif, salah satunya  anak dalam memahami 
konsep-konsep sains dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki 
keterampilan proses dan aktivitas belajar untuk mengembangkan pengetahuan 
tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap 
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya dengan lebih 
menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta alam semesta. Mubarok (2008: 44) 
mengemukakan bahwa “pengajaran sains adalah pengajaran yang tidak menuntut 
hafalan, tetapi pengajaran yang banyak memberikan latihan untuk 
mengembangkan cara berfikir yang sehat dan masuk akal berdasarkan kaidah-
kaidah sains”. Holton dan Roller dalam Nugraha, (2008: 3) mendefinisikan bahwa 
“sains sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan 
satu sama lain, yang tumbuh sebagai suatu hasil percobaan dan pengamatan serta 
dapat diamati dan diuji coba lebih lanjut”. 
      Melalui aktivitas sains anak akan menggunakan kognitiftya untuk 
memecahkan masalah, pada saat mereka sedang melakukan kegiatan sains dimana 
anak mengamati, memprediksi,menyelidiki, menguji tentang percobaan yang 
dilakukan (Yuliani, 2009: 12.9). Untuk itu dalam mengenalkan sains permulaan 
kepada anak guru hendaknya menciptakan pembelajaran yang mengacu kearah 
pemecahan masalah aktual yang dihadapi anak dalam kehidupan sehari-hari. Agar 
proses belajar mengajar dapat menciptakan suasana yang dapat menjadikan anak 
sebagai subjek belajar yang berkembang secara dinamis kearah positif. 
Pembelajaran sains bagi anak usia dini dapat dilakukan di dalam ruangan maupun 
di luar ruangan. Pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini bisa 
dilakukan dengan berbagai pengalaman-pengalaman yang bermakna bagi 
anak,sehingga akan dibawa oleh anak selama hidupnya. Namun, pada umumya 
masih banyak metode yang digunakan dalam pembelajaran masih menggunakan 
metode ceramah sehingga anak hanya berada dalam ruangan tanpa menikmati 
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lingkungan sekitar sebagai sarana belajar berpikir. Menulis, menggambar,  
berhitung, membaca adalah rutinitas yang selalu dilaksanakan di dalam kelas 
sehingga anak terlihat jenuh dengan pembelajaran yang terjadi, yang 
mengakibatkan anak tidakaktif dalam berpikirnya, sehingga anak tidak 
mempunyai sifat berpikir kritis. Dimasa usia dini seharusnya anak memiliki rasa 
ingin tahu yang sangat tinggi. Rasa ingin tahu tersebut perlu difasilitasi oleh orang 
dewasa termasuk orang tua dan tenaga pendidik di dalamnya yang berfungsi 
sebagai media penghantar pembelajaran yang efektif. Anak dapat belajar apa saja 
asal tidak dipaksakan termasuk belajar sains sejak dini.  
       Benda-benda yang ada disekitar anak serta ide-ide yang ada disekitar anak 
dapat digunakan guru sebagai media belajar dan anak dapat belajar langsung 
berinteraksi dengan lingkungan sehingga dapat menguatkan konsep-konsep 
seperti warna, bentuk dan ukuran. Semua ini akan memudahkan proses belajar 
bagi anak usia dini karena lingkungan sekitar bagi anak sudah tidak asing lagi 
karena sudah dekat dan kenal dengan anak. Misalnya: hewan, tumbuhan,tanah, 
batuan, air, dan cahaya matahari. Penerapan metode pengamatan dalam 
pengenalan sains untuk anak usia dini dianggap sebagai kesempatan bagi anak 
untuk membangun pengetahuannya tentang dunia, dari pandangan konstruktivis, 
sains untuk anak usia dini harus mengajak anak bermain dan mengeksplorasi 
lingkungannya. PAUD Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya pengenalan sains 
permulaan pada anak belum optimal dilaksanakan sehingga anak masih belum 
dapat mengenal hewan yang ada di sekitar seperti mengenal binatang dengan 
habitatnya, mengenal binatang dengan makanannya, mengenal binatang dengan 
induknya. Masalah yang dihadapi guru bahwa sebagian besar anak usia 4-5 tahun 
belum memahami tentang sains permulaan dengan pengenalan hewan, dari 20 
(duapuluh) anak 5 (lima) anak atau 25% anak yang dapat memahami materi sains 
permulaan. Kelemahan-kelemahan yang terjadi ini karena rendahnya minat anak 
dalam belajar sehingga menyebabkan kemampuan anak dalam mengenal sains 
permulaan juga rendah. Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang dapat 
meningkatkan kemampuan sains permulaan pada anak melalui kegiatan 
pengamatan. 
       Dari observasi awal terhadap 20 anak di kelas A (usia 4-5 tahun) PAUD 
Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya menurut hasil evaluasi diketahui bahwa 5 
anak yang dapat menunjukkan pengenalan sainsnya, dan selebihnya masih rendah, 
sehingga dianggap perlu untuk dilakukan penelitian tindakan kelas. Selain itu 
diidentifikasi minimnya pengetahuan guru tentang kegiatan sains yang akan 
diterapkan dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga anak kurang 
mengenal pembelajaran yang berkaitan dengan sains seperti cara berkembang biak 
hewan dan tumbuhan serta pengengenalan anggota tubuh. Usaha guru dalam 
mengenalkan sains kepada anak di sekolah hanya dilakukan melalui media yang 
seadanya saja, dan tidak bersifat menyeluruh bagi seluruh anak. Dari paparan di 
atas, membuat peneliti ingin memperbaiki situasi pembelajaran dengan 
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas tentang peningkatan kemampuan sains 
permulaan melalui metode pengamatan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Taman 
Ceria Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 
di atas, maka masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran 
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pengenalan hewan melalui metode pengamatan dapat meningkatkan kemampuan 
sains permulaan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Taman Ceria Kabupaten 
Kubu Raya?”. Adapun yang menjadi masalah khusus dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran pengenalan hewan melalui metode 
pengamatan dapat meningkatkan kemampuan sains permulaan pada anak usia 4-5 
tahun di PAUD Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya? b. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran pengenalan hewan melalui metode pengamatan dapat meningkatkan 
kemampuan sains permulaan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Taman Ceria 
Kabupaten Kubu Raya? c. Bagimana peningkatan sains permulaan setelah 
dilakukan pembelajaran pengenalan hewan melalui metode pengamatan pada anak 
usia 4-5 tahun di PAUD Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya? C. Tujuan 
Penelitian. Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian ini untuk 
meningkatkan kemampuan sains permulaan melalui metode pengamatan dalam 
pembelajaran pengenalan hewan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Taman Ceria 
Kabupaten Kubu Raya. Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini untuk 
mendeskripsikan tentang: a. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
pengenalan hewan melalui metode pengamatan dapat meningkatkan kemampuan 
sains permulaan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Taman Ceria Kabupaten 
Kubu Raya. b. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pengenalan hewan 
melalui metode pengamatan dapat meningkatkan kemampuan sains permulaan 
pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya. c. 
Peningkatan sains permulaan setelah dilakukan pembelajaran pengenalan hewan 
melalui metode pengamatan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Taman Ceria 
Kabupaten Kubu Raya. 
       Manfaat Penelitian: Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu meningkatkan 
keprofesionalan guru untuk mengelola pembelajaran dalam mengenalkan sains 
permulaan pada anak. Manfaat penelitian ini bagi anak agar dapat meningkatkan 
kemampuan anak dalam mengenal sain permulaan melalui kegiatan pengamatan 
seperti mengenal binatang dengan habitatnya, mengenal binatang dengan 
makanannya, mengenal binatang dengan induknya. Manfaat Bagi Lembaga Hasil 
penelitian bagi sekolah agar dapat memfasilitasi perkembangan anak dengan 
menerapkan berbagai metode pembelajaran di sekolah. Agar tidak menimbulkan  
salah penafsiran tentang masalah yang dikaji, maka akan dijelaskan bebrapa 
istilah dalam penelitian sebagai berikut: 1) Kemampuan Sains Permulaan: 
Kemampuan sains permulaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan anak tentang alam sekitar yang berhubungan dalam kehidupan 
sehari-hari, adapun kemampuan sains permulaan yang menjadi fokus penelitian 
adalah pengenalan hewan. 2) Metode Pengamatan: Metode pengamatan yang 
dimaksud dalam penelitian adalah suatu cara yang dilakukan guru dalam 
pembelajaran yang menggunakan pengamatan/kegiatan sebagai media. Anak 
melakukan eksplorasi, penilaian, interprestasi, sintesis dan informasi untuk 
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 3) Pembelajaran Pengenalan Sains 
Permulaan. Pembelajaran pengenalan sains permulaan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatu kegiatan belajar yang dilakukan untuk mengenalkan 
alam sekitar pada anak seperti: 1) Mengenal hewan yang ada di sekitar seperti 
mengenal binatang dengan habitatnya, 2) Mengenal binatang dengan 
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makanannya, 3) Mengenal binatang dengan induknya. Kegiatan pembelajaran 
sains permulaan diperkenalkan dalam bentuk yang sangat menarik yakni dengan 
kegiatan bermain. Melalui kegiatan tersebut anak terlibat langsung kegiatan 
pembelajaran dalam mengenal berbagai jenis hewan seperti: a) Mengenal hewan 
yang ada di sekitar seperti mengenal binatang dengan habitatnya, b) Mengenal 
binatang dengan makanannya, b) Mengenal binatang dengan induknya. 
        Adapun bentuk materi yang akan disajikan dalam pembelajaran yakni 
mengenalkan hewan peliharaan, hewan bertelur, hewan menyusui, hewan 
melahirkan. Hipotesis: Fraenkel Wallen, (1990)dalam Yatim Riyanto, (1996: 13) 
mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara 
terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian.Hipotesis belum tentu 
benar. Benar tidaknya suatu hipotesis tergantung hasil pengujian dari data empiris. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini jika pengenalan 
hewan dapat dilakukan dengan baik, maka dapat meningkatkan kemampuan sains 
sedernaha pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Taman Ceria Kabupaten Kubu 
Raya. 
 
METODE 
         Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) yang mengacu pada tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh guru di kelas yang menjadi tanggung jawabnya, dengan bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelajaran. Penelitian 
tindakan kelas ini dimaksudkan untuk pemecahan masalah dengan ruang lingkup 
yang tidak terlalu luas berkaitan dengan hal-hal yang dihadapi peneliti dalam 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Ciri-ciri penelitian tindakan 
kelas sebagaimana yang diungkapkan Maryunis (2003: 113) adalah: ”Diawali 
dengan adanya hal-hal yang tidak beres dalam praktek pendidikan, dan dapat juga 
diawali dengan adanya ide atau gagasan untuk melakukan perbaikan atau 
perubahan”. Berkaitan dengan penelitian ini, perubahan diarahkan pada strategi 
atau pendekatan pembelajaran yang peneliti lakukan sendiri pada kegiatan 
pembelajaran di kelas. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengkaji 
permasalahan yang menyangkut prilaku seseorang atau kelompok tertentu disatu 
lokasi tertentu dengan penelaahan yang teliti terhadap suatu perlakuan dan 
mengkaji sampai sejauh mana dampak perlakuan itu dan menghilangkan aspek-
aspek negatif dari pelaku yang sedang diteliti. Soedarsono (2001:3) menjelaskan 
“Penelitian tindakan kelas merupakan “suatu proses dimana peneliti dan teman 
sejawat menginginkan terjadinya perbaikan, meningkatkan, dan perubahan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal”. 
       Penelitian tindakan ini dilakukan dengan mengikuti model yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (1988: 47), yaitu: ”Action reseach is 
cyclic process of planning, action, observation, and reflection”, atau model yang 
berdasarkan pada suatu siklus spiral yang terdiri dari empat komponen, yang 
meliputi: a) rencana tindakan (planning), b) pelaksanaan (action), c) observasi 
(observation), d) refleksi (reflection). Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif karena peneliti bermaksud mengungkapkan semua temuan secara apa 
adanya. Menurut Nawawi (2007: 63) “Metode diskriptif adalah prosedur 
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pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”. Lokasi  yang dijadikan tempat penelitian adalah PAUD 
Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya. Tempat ini dijadikan sebagai penelitian 
karena peneliti bekerja di sana dan terdapat masalah tentang kemampuan sains 
permulaan. Penelitian ini dilakukan pada semester ke 1 dengan tema binatang, 
dengan menggunakan dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, jadi 
selama dua siklus terdapat empat kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah anak yang berjumlah 20  anak usia 4-5 tahun. Subjek ini dipilih karena 
dinilai rendahnya kemampuan sains permulaan. 
       Prosedur Penelitian Siklus penelitian  adalah sebuah rangkaian tahap 
penelitian dari awal   hingga akhir.  Prosedur penelitian mencakup tahapan-
tahapan sebagai berikut: a. Perencanaan (planning); b. Penerapan tindakan 
(action); c. Mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan 
(observation and evaluation); dan d. Melakukan refleksi (reflecting) dan 
seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria 
keberhasilan). Berikut ini adalah sistematika penelitian tindakan kelas menurut 
Arikunto, 2008: 16). 
         Tahap Perencanaan Tindakan (planning): Pada tahap perencanaan peneliti 
akan bekerjasama dengan guru kelas PAUD Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya 
untuk berusaha mengembangkan fokus masalah berdasarkan refleksi awal yang 
dilakukan terhadap sumber data (anak) mengenai kesulitan maupun hambatan 
yang ditemukan selama melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pengembangan 
fokus masalah dilakukan untuk melakukan antisipasi terhadap gejala lain yang 
mungkin muncul dari fokus masalah yang ditemukan. Setelah melakukan refleksi 
awal, selanjutnya peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas untuk menyusun 
tindakan yang akan dilaksanakan. Pada tahap ini guru : a) Menetapkan topik atau 
masalah serta tujuan yang hendak dicapai. b) Guru memberikan gambaran 
masalah dalam situasi yang akan disimulasikan. c) Guru menetapkan bermain 
peran yang akan dilakukan anak saat kegiatan pembelajaran . d) Guru Membuat 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang meliputi: Siklus ke 1 pertemuan ke , Tema: 
Binatang Sub Tema: Hewan Peliharaan, Siklus ke 1 pertemuan ke 2 Tema: 
Binatang Sub Tema: Hewan Bertelur, Siklus ke 2 pertemuan ke 1 Tema: Binatang 
Sub Tema: Hewan Menyusui Siklus ke 2 pertemuan ke 2 Tema: Binatang Sub 
Tema: Hewan Melahirkan dan Membuat lembar observasi. 
       Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting): Pada tahap ini merupakan 
implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang telah dibuat. Tahap ini, yang 
berlangsung di dalam kelas  merupakan realisasi dari segala teori pendidikan dan 
teknik mengajar yang telah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah yang 
dilakukan guru tentu saja mengacu pada kurikulum yang berlaku dan hasilnya 
diharapkan berupa peningkatan efektivitas keterlibatan dari kolaborator. Tahap 
Observasi (Observing): Pada saat tindakan pembelajaran, peneliti melakukan 
observasi aktivitas anak yang bermain peran. Pada tahap ini guru: a) Memonitor 
kegiatan anak secara individu  b) Memberikan penilaian. Tahap Refleksi 
(Reflecting): Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan berkaitan 
dengan hasil belajar anak dilakukan kegiatan analisis. Kegiatan analisis yang 
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dilakukan, antara lain: a) Mengenal hewan yang ada di sekitar seperti mengenal 
binatang dengan habitatnya, b) Mengenal binatang dengan makanannya, b) 
Mengenal binatang dengan makanannya. Teknik dan Alat Pengumpulan Data: 1) 
Teknik Pengumpulan Data: Teknik Observasi Langsung Teknik Komunikasi 
Langsung, Teknik Dokumentasi. Alat Pengumpulan Data: Pedoman Wawancara, 
Pedoman Observasi.  
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
        Peningkatan kemampuan pengenalan sains permulaan anak pada siklus ke 1 
dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 1 
Pengenalan Sains Permulaan Siklus ke 1 
 
No. 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian 
Siklus ke 1 
Pertemuan ke 1 
Siklus ke 1 
Pertemuan ke 2 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Anak mengenal 
hewan dengan 
habitatnya 
10% 20% 30% 35% 5% 15% 35% 45% 
2. Anak mengenal 
hewan dengan 
makanannya 
10% 25% 25% 40% 5% 15% 30% 50% 
3. Anak mengenal 
hewan dengan 
induknya 
10% 25% 30% 35% 5% 15% 35% 45% 
        
       Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pengenalan sains 
permulaan antara lain: kemampuan anak mengenal hewan dengan habitatnya pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 sebesar 35% meningkat pada pertemuan ke 2 sebesar 
45%, kemampuan anak mengenal hewan dengan makanannya pada siklus ke 1 
pertemuan ke 1 sebesar 40% meningkat pada pertemuan ke 2 sebesar 50%, 
kemampuan anak mengenal hewan dengan induknya pada siklus ke 1 pertemuan 
ke 1 sebesar 35% meningkat pada pertemuan ke 2 sebesar 45%.  
       Peningkatan perkembangan mengenal sains permulaan pada siklus ke 2 dapat 
dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 2 
Pengenalan Sains Permulaan Siklus ke 2 
 
No. 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian 
Siklus ke 2  
Pertemuan ke 1 
Siklus ke 2  
Pertemuan ke 2 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Anak mengenal 
hewan dengan 
- 10% 25% 65% - 5% 20% 75% 
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habitatnya 
2. Anak mengenal 
hewan dengan 
makanannya 
- 10% 30% 60% - 5% 15% 80% 
3. Anak mengenal 
hewan dengan 
induknya 
- 10% 25% 65% - 5% 20% 75% 
      
   Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak mengenal hewan 
dengan habitatnya pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 sebesar 65% meningkat pada 
pertemuan ke 2 sebesar 75%, kemampuan anak mengenal hewan dengan 
makanannya pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 sebesar 60% meningkat pada 
pertemuan ke 2 sebesar 80%, kemampuan anak mengenal hewan dengan 
induknya pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 sebesar 65% meningkat pada 
pertemuan ke 2 sebesar 75%. 
 
Pembahasan   
         Berdasarkan data yang telah terkumpul dan telah disajikan dimuka, maka 
peneliti dapat memberikan ulasan sesuai dengan masalah khusus sebagai berikut : 
1. Perencanaan pembelajaran pengenalan hewan melalui metode pengamatan 
dapat meningkatkan kemampuan sains permulaan pada anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya. Menurut Harizal (2008: 2.12)  
persiapan tersebut sangat diperlukan sebelum pembelajaran dilaksanakan oleh 
guru, untuk itu persiapan yang matang mutlak diperlukan, agar memperoleh hasil 
yang diharapkan, terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan yaitu : 
“1)Menetapkan tujuan pembelajaran, 2) Mempersiapkan berbagai alat atau bahan 
yang diperlukan, 3) Mempersiapkan tempat eksperimen, 4) Mempertimbangkan 
jumlah anak dengan alat atau bahan yang ada, 5) Mempertimbangkan apakah 
dilaksanakan sekaligus (serentak seluruh anak atau secara bergiliran, 6) 
Perhatikan masalah keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil atau 
menghindari risiko yang merugikan, 7) Berikan penjelasan mengenai apa yang 
harus diperhatikan dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan anak, yang 
termasuk dilarang atau membahayakan”.  
          Perencanaan pembelajaran pengenalan hewan melalui metode pengamatan 
dapat meningkatkan kemampuan sains permulaan dapat dikategorikan “baik 
sekali”, adapun perencanaan yang telah dilakukan guru anatar lain: a) 
Merumuskan tujuan pembelajaran, dalam hal ini guru menentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta hasil belajar sesuai dengan tema dan aspek 
perkembangan yang akan ditingkatkan. b) Memilih tema yang sesuai dengan 
kebutuhan anak dan kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran yakni 
tema binatang. c) Memilih bahan main yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. d) Menentukan metode yang 
sesuai dengan aspek perkembangan yang akan ditingkatkan yakni kemampuan 
mengenal lambang bilangan pada anak. e) Membuat penilaian hasil belajar yakni: 
mengenal hewan dengan habitatnya, mengenal hewan dengan makanannya, 
mengenal hewan dengan induknya. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
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guru sesuai dengan teori yang dikemukakan di atas, dalam hal ini 1) Guru 
menetapkan tujuan pembelajaran  melalui kegiatan metode pembelajaran, 2) Guru 
mempersiapkan berbagai alat atau bahan yang diperlukan yakni gambar yang 
sesuai dengan tema, 3) Guru mempersiapkan tempat untuk bermain yakni ruangan 
kelas, 4) Guru  mengatur ketersediaan media dengan jumlah anak yang ada, 5) 
Guru mempertimbangkan apakah dilaksanakan sekaligus (serentak seluruh anak 
atau secara bergiliran. Pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran pengenalan hewan 
melalui metode pengamatan dapat meningkatkan kemampuan sains permulaan 
pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya telah 
dilakukan dengan “baik”. Selanjutnya Suyono (2011: 55) menyarankan bahwa 
untuk memulai suatu proses pembelajaran guru dapat melakukan lima langkah 
mengajar dengan urutan sebagai berikut. a) Persiapan: Pada langkah persiapan ini 
guru membawa peserta didik untuk berusaha mengingat kembali apa yang telah 
dilakukan atau dialami sebelumnya tentang hal-hal yang akan dipelajari. b) 
Penyajian: Guru menyajikan dengan cara menunjukkan fakta, gejala atau 
mendemonstrasikan suatu proses tertentu. c) Perbandingan: Berdasarkan fakta, 
gejala atau apa yang disajikan dalam demonstrasi, peserta didik diajak untuk 
membuat perbandingan melihat kesamaan dan perbedaan kemudian 
menghubungkannya dengan  pengalaman yang diperoleh pada masa lampau. d) 
Penyimpulan: Berdasarkan hasil dari proses perbandingan peserta didik diajak 
untuk mencari rumusan kesimpulan sehingga menemukan lambang prinsip-
prinsip tertentu. e) Penerapan: Lambang dan prinsip yang telah ditemukan 
dijadikan dasar untuk memecahkan masalah yang terkait dengan apa yang 
dipelajari, terutama diambil dari masalah nyata yang muncul dalam situasi 
kehidupan. 
        Dalam pembelajaran guru membagi anak dalam kelompok kecil, ini 
dilakukan agar anak dapat tertib dalam melaksanakan pembelajaran dan anak 
dapat terlibat langsung dalam kegiatan bermain dan memperhatikan anak 
melakukan kegiatan permainan dan anak diberikan kesempatan terlibat secara 
langsung dalam kegiatan pengamatan terhadap binatang. Dalam hal ini 
pelaksanaan yang dilakukan guru antara lain: melakukan pijakan lingkungan, 
melakukan pijakan sebelum main, melakukan pijakan saat main, melakukan 
pijakan setelah main. Pelaksaanaan yang dilakukan guru sesuai dengan teori, 
dalam hal ini penentuan tujuan, tema dan kegiatan pengamatan sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat. Dalam menentukan jenis kegiatan pengamatan 
dalam pengenalan sains permulaan yang akan dipilih sangat tergantung kepada 
tujuan tema yang telah ditetapkan sebelumnya, kegiatan bermain difokuskan pada 
kemampuan pengenalan terhadap ciri-ciri hewan peliharaan, hewan  bertelur, 
hewan menyusui dan hewan melahirkan. 1) Peningkatan sains permulaan setelah 
dilakukan pembelajaran pengenalan hewan melalui metode pengamatan pada anak 
usia 4-5 tahun di PAUD Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya . Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional RI Nomor 58 tahun 2009, menerangkan bahwa: a). 
Mengenal benda berdasarkan fungsi (pisau untuk memotong, pensil untuk 
menulis). b) Menggunakan benda-benda sebagai permainan simbolik (kursi 
sebagai mobil). c) Mengenal gejala sebab-akibat yang terkait dengan dirinya. d) 
Mengenal konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari (gerimis, hujan, gelap, 
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terang, temaram, dsb). e) Mengkreasikan sesuatu sesuai dengan idenya sendiri. 
Peningkatan sains permulaan setelah dilakukan pembelajaran pengenalan hewan 
melalui metode pengamatan dikategorikan “berkembang sangat baik”, adapun 
peningkatan mengenal hewan dengan habitatnya pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 
sebesar 30% meningkat pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 sebesar 45% pada siklus 
ke 2 pertemuan ke 1 sebesar 65% meningkat pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 
sebesar 75%. Peningkatan mengenal hewan dengan makanannya pada siklus ke 1 
pertemuan ke 1 sebesar 25% meningkat pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 sebesar 
50% pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 sebesar 60% meningkat pada siklus ke 2 
pertemuan ke 2 sebesar 80%. Peningkatan mengenal hewan dengan induknya 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 sebesar 35% meningkat pada siklus ke 1 
pertemuan ke 2 sebesar 45% pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 sebesar 65% 
meningkat pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 sebesar 75%. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik simpulan 
bahwa pembelajaran pengenalan hewan melalui metode pengamatan dapat 
meningkatkan kemampuan sains permulaan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 
Taman Ceria Kabupaten Kubu Raya dengan kategori “berkembang sangat baik”. 
Secara khusus kesimpulan penelitian ini antara lain. 
 
Saran 
       Untuk melaksanakan pembelajaran khsususnya dalam meningkatkan 
pengenalan sains permulaan anak hendaknya: 1) Guru dapat menggunakan 
percampuran metode seperti tanya jawab, diskusi, pemberian tugas dalam 
pelaksanaan pembelajaran agar anak lebih termotivasi dalam belajar. 2) Agar guru 
dapat mengupayakan latihan dan bimbingan kepada beberapa orang  anak yang 
masih belum dapat memahami jenis-jenis hewan dan habitatnya.. 
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